LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN PERMAINAN
MONOPOLI UNTUK MENINGKATKAN KONSEP DIRI SISWA
SMPQ PELITA KHOIRUL UMMAH BANDAR LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

REGA SAPHIRA
2063052002

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRAK

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN PERMAINAN
MONOPOLI UNTUK MENINGKATKAN KONSEP DIRI SISWA
SMPQ PELITA KHOIRUL UMMAH BANDAR LAMPUNG

Oleh

REGA SAPHIRA

Masalah dalam penelitian ini adalah beberapa siswa menunjukkan rendahnya
konsep diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
layanan bimbingan kelompok dengan permainan monopoli terhadap konsep diri
siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
quasi experimental design dan menggunakan model nonequivalent groups pretest
posttest design. Responden dalam penelitian ini berjumlah 20 orang yang terbagi
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil posttest menunjukkan
adanya peningkatan konsep diri siswa sebanyak 17,8% pada kelompok eksperimen
dan 5,7% pada kelompok kontrol. Hasil penghitungan uji analisis wilcoxon signed
rank test menunjukkan P=0,005<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
perubahan sikap yang menunjukkan konsep diri yang meningkat setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan permainan monopoli.

Kata Kunci : bimbingan kelompok, konsep diri, permainan monopoli



ABSTRACT

GROUP GUIDANCE WITH MONOPOLY GAMES TO IMPROVE SELF-
CONCEPT IN STUDENTS OF SMPQ PELITA KHOIRUL UMMAH
BANDAR LAMPUNG

By

REGA SAPHIRA

The problem in this study is the effect of using group guidance services with
monopoly games on the self-concept of seventh grade students of SMPQ Pelita
Khoirul Ummah Bandar Lampung. This research is motivated by a phenomenon
that shows that students are more enthusiastic in participating in school activities
or participating in classroom learning by using game media. This study aims to
determine that the provision of group guidance services with monopoly games can
improve students’ self-concept. This research uses quantitative methods with a
quasi experimental design and uses a nonequivalent groups pretest posttest design
model. Respondents in this study amounted to 20 people who were divided into
experimental groups and control groups. The posttest results showed an increase
in student self-concept by 17.8% in the experimental group and 5.7% in the control
group. The results of the calculation of the Wilcoxon signed rank test analysis
showed P = 0.005 <0.05 so it can be concluded that there is a change in attitude
that shows an increased self-concept after being given group guidance services with
monopoly games.

Keywords : group guidance, monopoly game, self-concept
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa yang penting, menarik dan khusus. Sebab pada masa
ini remaja akan merasakan berbagai macam warna dalam hidupnya. Meskipun
begitu dalam proses perkembangan, masa remaja tidak memiliki tempat yang jelas.
Terdapat tiga kategori pada masa remaja yakni masa remaja awal berkisar usia
antara 12-15 tahun, masa remaja tengah berkisar usia antara 15 — 18 tahun dan masa
remaja akhir berkisar usia antara 18-21 tahun. Berdasarkan penggolongan usia masa
perkembangan tersebut, masa remaja dalam jenjang pendidikan termasuk sebagai
siswa sekolah menengah pertama (SMP) ataupun siswa sekolah menengah atas
(SMA).

Peserta didik yang berada di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam
rentang usia 12 — 15 tahun menurut tingkat perkembangannya masuk ke dalam
tahap remaja awal. Remaja sebagai siswa di Sekolah menengah pertama merupakan
individu yang masih mencari jati dirinya. Pada tahap ini, lingkungan remaja
menjadi lebih luas, bukan hanya lingkungan keluarga dan sekolah saja, namun juga
lingkungan masyarakat. Pencarian jati diri juga mulai berlangsung pada tahap ini.
Apabila remaja yang dalam mencari jati dirinya bergaul dengan lingkungan yang
baik, maka akan tercipta identitas yang baik pula. Namun sebaliknya, apabila
remaja bergaul pada lingkungan yang kurang baik, maka akan timbul kekacauan
identitas pada dirinya.

Konsep diri erat kaitannya dengan kehidupan individu. Konsep diri adalah hal-hal
yang berkaitan dengan ide, pikiran, kepercayaan dan keyakinan yang dipahami oleh
individu mengenai dirinya sendiri. Kemampuan inilah yang kemudian dapat

memengaruhi individu dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Perilaku yang



ditunjukkan individu akan selaras dengan cara pandang individu tersebut kepada
dirinya sendiri. Sehingga, konsep diri ini memiliki peranan yang penting dalam
menentukan tingkah laku individu. Karena, apabila individu memandang dirinya
positif, maka tingkah laku yang ditunjukkan menjadi positif. Dan apabila individu
memandang dirinya secara negatif, maka, tindakan yang muncul adalah tingkah
laku negatif. Oleh karena itu, konsep diri menjadi hal yang penting untuk dimiliki

oleh individu.

Individu menunjukkan perilaku positif yang akan menghasilkan potensi yang
dimilikinya dengan memahami dirinya sendiri. Pemahaman diri pada remaja yang
baik adalah remaja yang memiliki konsep diri yang positif karena konsep diri
merupakan hasil penilaian diri mengenai keadaan dirinya sendiri. Jati diri yang
dibentuk oleh remaja memberikan dampak yang besar untuk keberlangsungan masa
depannya. Pada usia ini, remaja memiliki kehendak bebas untuk memegang teguh
prinsip dan mengembangkan kapasitas yang dimilikinya. Konsep diri pada remaja,
berperan agar remaja dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Remaja yang
memiliki konsep diri yang positif akan memiliki tujuan dan cita-cita yang jelas,
sedangkan, remaja yang memiliki konsep diri yang negatif akan memiliki batasan
dan memandang bahwa dirinya kurang mampu untuk mencapai sesuatu dan pada
akhirnya individu tersebut menjadi remaja yang rendah diri. Semakin rendah atau
negatif konsep diri, maka akan semakin sulit seseorang untuk berhasil. Karena,
dengan konsep diri yang rendah akan mengakibatkan tumbuh rasa tidak percaya
diri, takut gagal sehingga tidak berani untuk mencoba hal yang baru dan menantang,
menganggap diri paling kurang, pesimis, rendah diri, merasa diri tidak berguna,
serta berbagai perasaan dan perilaku interior lainnya. Konsep diri bukan hanya
sekedar gambaran deskriptif, tetapi bagaimana penilaian individu mengenai dirinya

sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru BK, Wakil Kepala
Sekolah, Wali Kelas dan beberapa guru pengampu mata pelajaran di kelas VII
SMPQ Pelita Khoirul Ummah hasilnya adanya sikap dan perilaku yang sering
muncul pada peserta didik menunjukkan tanda rendahnya konsep diri peserta didik.

Sikap dan perilaku yang sering muncul adalah sering mengeluh terhadap diri



sendiri, merasa tidak bermanfaat terhadap orang lain, tidak mengetahui tentang
kelebihan yang ada pada dirinya, pesimis yang dinyatakan “Saya tidak bisa atau
tidak mampu” apabila disuruh untuk mengerjakan tugas tertentu, malu yang
diwujudkan tidak mau bertanya serta tidak mempunyai inisiatif untuk maju ke
depan kelas untuk mengerjakan tugas dari guru, dan tidak yakin terhadap dirinya,
tidak percaya diri dan kurang membuka diri tentang dirinya. Beberapa peserta didik
juga merasa takut gagal dan merasa kurang percaya diri sehingga pernah ketahuan

mencontek saat Asesmen Sumatif Matematika.

Perilaku-perilaku di atas menandakan para siswa belum mengenal dan mengetahui
bahwa dirinya adalah seorang siswa yang harus mencerminkan dirinya sebagai
seorang peserta didik yang mempunyai konsep diri yang positif. Apabila fenomena
yang terjadi dibiarkan terus menerus, maka akan menimbulkan dampak yang tidak
baik, terutama yang berkaitan dengan perkembangan diri siswa tersebut, sehingga
konsep diri siswa tersebut perlu ditingkatkan dan dikembangkan supaya siswa

memiliki konsep diri yang positif.

Oleh karena itu peran dari guru bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting.
Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan dan mengembangkan
konsep diri yang cenderung masih negatif yaitu melalui peran guru BK. Guru BK
di SMPQ Pelita Khoirul Ummah dalam menjalankan tugasnya tidak memiliki
banyak waktu untuk berinteraksi dengan peserta didik secara langsung dikarenakan
tidak ada jadwal untuk pelaksanaan bimbingan dan konseling di kelas. Untuk
mengoptimalkan upaya pelaksanaan program layanan Bimbingan dan Konseling di
sekolah terutama untuk pelayanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
konsep diri siswa kelas VII SMPQ Pelita Khoirul Ummah dengan permainan
monopoli yang dikemas dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan dalam
bimbingan dan konseling yang diberikan kepada sekelompok orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok untuk menemukan informasi atau pemahaman
baru dari permasalahan yang dibahas. Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan
untuk mendorong pikiran, perasaan, persepsi serta wawasan yang menghasilkan

tingkah laku yang lebih efektif dalam pemahaman diri. Tujuan dari bimbingan



kelompok adalah untuk melatih individu berani mengemukakan pendapat di
hadapan individu lainnya, melatih individu untuk dapat bersikap terbuka di dalam
kelompok, membina keakraban bersama individu lainnya, melatih individu untuk
dapat mempunyai tenggang rasa dengan orang lain, melatih individu memperoleh
keterampilan sosial serta membantu individu dalam mengenali dan memahami
dirinya dalam hubungannya dengan orang lain. Dengan begitu, layanan bimbingan
kelompok memberikan kontribusi untuk meningkatkan konsep diri yang masalah

ini banyak dialami oleh remaja.

Permainan yang dimodifikasi ini adalah permainan monopoli konsep diri.
Permainan ini sebagai alternatif dengan memodifikasi sebuah media permainan
tradisional yang dapat dimainkan secara bersama-sama yang bersifat lebih praktis
dan komprehensif sehingga dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
konsep dirinya. Dinamakan monopoli konsep diri karena di dalam permainan ini
memuat pertanyaan-pertanyaan yang diharapkan peneliti dapat meningkatkan
konsep diri pada permainan tersebut. Modifikasi permainan ini lebih disukai siswa
karena dalam pemberian informasi bersifat variatif misalnya melalui penggunaan
media yang memerlukan banyak simbol, gambar atau teks sehingga dapat menarik
minat siswa untuk menyimak dan memahami informasi yang disampaikan.
Penggunaan media ini juga dapat membantu siswa untuk memahami berbagai

informasi mengenai konsep diri.

Berdasarkan permasalahan di atas, sebagai upaya untuk meningkatkan konsep diri
siswa dengan kegiatan yang mengasyikkan peneliti ingin memberikan layanan
bimbingan kelonpok dengan permainan monopoli di SMPQ Pelita Khoirul Ummah
Bandar Lampung. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Layanan Bimbingan Kelompok dalam Permainan Monopoli untuk Meningkatkan
Konsep Diri pada Siswa Kelas VII SMPQ Pelita Khoirul Ummah Bandar

Lampung”



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan terdapat

permasalahan berupa:

1. Beberapa peserta didik SMPQ Pelita Khoirul Ummah menunjukkan tanda-
tanda konsep diri yang rendah yang memiliki sikap suka mengeluh terhadap
kemampuan diri sendiri, merasa pesimis yang dinyatakan dengan “Saya tidak
bisa atau tidak mampu” apabila disuruh untuk mengerjakan tugas tertentu,
malu yang diwujudkan tidak mau bertanya serta tidak mempunyai inisiatif
untuk maju ke depan kelas untuk mengerjakan tugas dari guru, dan tidak yakin
terhadap dirinya, tidak percaya diri dan kurang membuka diri tentang dirinya..

2. Beberapa peserta didik tidak memahami diri dikarenakan tidak mengetahui
tentang kelebihan dan kekurangan serta potensi yang ada pada dirinya.

3. Peserta didik lebih antusias mengikuti pembelajaran di sekolah menggunakan
media pembelajaran daripada dengan metode ceramah dan diskusi.

4. Layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah yang kurang optimal sehingga
peneliti memberikan inovasi penggunaan permainan untuk mengoptimalkan

layanan BK di sekolah yang mengasyikkan.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Apakah ada pengaruh penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan permainan
monopoli terhadap konsep diri peserta didik kelas VII SMPQ Pelita Khoirul

Ummah Bandar Lampung?

1.4  Tujuan Penelitian

Memperhatikan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan rumusan masalah
diatas, maka tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan permainan monopoli
terhadap konsep diri peserta didik kelas VII SMPQ Pelita Khoirul Ummah Bandar

Lampung.



1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi mengenai inovasi
dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling khususnya penggunaan

media permainan agar lebih menarik.

1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Program Studi, memberikan acuan, informasi, masukan dan
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam hal media BK untuk dapat
digunakan dalam berbagai kebutuhan penelitian.

b. Bagi Konselor Sekolah, sebagai literatur dan masukan dalam menghadapi
permasalahan siswa, sekaligus menjadi acuan guru BK untuk mengukur konsep
diri siswanya.

c. Bagi Siswa, sebagai informasi dan masukan untuk memahami dirinya dan
meningkatkan konsep dirinya.

d. Bagi Penulis, mengkaji lebih dalam sejauh mana keefektifan penggunaan media
permainan monopoli konsep diri untuk meningkatkan konsep diri remaja di
SMPQ Pelita Khoirul Ummah Bandar Lampung.

e. Bagi penulis selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai referensi untuk pengembangan penelitian sejenis, khususnya dalam

pengembangan media BK dan menghasilkan informasi baru yang lebih relevan.

1.6 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar pemikiran untuk

memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari penelitian ini. Kerangka



berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut
berkenaan atau berkaitan dengan fokus penelitian. (Sugiyono, 2017).

Konsep diri adalah gambaran, pandangan, harapan atau penilaian positif dan
negatifnya individu terhadap dirinya sendiri meliputi segala hal yang sesuai dengan
apa yang dimilikinya. Dengan konsep diri yang positif dan pemahaman individu
terhadap konsep diri yang dimilikinya, maka diperlukan layanan yang diberikan
kepada peserta didik yang memiliki konsep diri yang rendah. Guru BK memiliki
peranan yang penting untuk membantu peserta didik untuk memahami konsep
dirinya. Pemanfaatan dinamika kelompok juga membantu siswa untuk bersikap
terbuka dan melatih keterampilan sosial siswa. Maka, pemberian layanan tepat
untuk meningkatkan konsep diri siswa yaitu bimbingan kelompok. Pemberian
layanan bimbingan kelompok dengan permainan monopoli ini menerapkan teknik
johari window. Hal ini menjadi kebaharuan dalam penelitian ini yang belum ada
dalam penelitian sebelumnya. Peserta didik lebih menyukai pemberian informasi
dan kegiatan pembelajaran yang bersifat variatif misalnya melalui penggunaan
media yang memerlukan banyak simbol, gambar atau teks yang dikemas dalam
permainan sehingga dapat menarik minat dari peserta didik untuk menyimak dan
memahami informasi yang disampaikan sehingga penggunaan media yang menarik
ini dapat membantu siswa untuk memahami berbagai informasi mengenai konsep
diri.

Konsep diri yang rendah

Bimbingan Kelompok dengan
Permainan monopoli teknik
Johari Window

Konsep diri meningkat

Gambar 1. Kerangka Berpikir



1.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi dan perlu
diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pemberian layanan kelompok dengan permainan
monopoli untuk meningkatkan konsep diri Siswa kelas VII SMPQ Pelita Khoirul
Ummabh. Berikut ini perumusan hipotesis dari penelitian ini:

Ho : Tidak ada peningkatan konsep diri pada siswa kelas VII SMPQ Pelita
Khoirul Ummah setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan
permainan monopoli.

Ha : Ada peningkatan konsep diri pada siswa kelas VII SMPQ Pelita Khoirul
Ummah setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan

permainan monopoli.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bimbingan Kelompok

2.1.1 Pengertian Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok adalah salah satu jenis layanan dalam bimbingan dan
konseling. Menurut Romlah (2001) bimbingan kelompok adalah pemberian
bantuan yang diberikan kepada individu melalui situasi kelompok dengan tujuan
mencegah timbulnya suatu masalah yang akan menghambat potensi individu.
Sedangkan, menurut Prayitno (dalam Bambang, 2015) menyatakan bahwa
bimbingan kelompok adalah pemberian bantuan yang memanfaatkan suatu
dinamika yang berbentuk kelompok sebagai upaya untuk mencapai tujuan dari
bimbingan dan konseling. Sejalan dengan pengertian di atas, Wibowo (2008)
menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan dimana pimpinan
kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar
anggota kelompok dapat membantu anggota kelompok lainnya untuk mencapai
tujuan bersama. Bimbingan kelompok dapat diartikan sebagai bantuan terhadap
individu yang dilaksanakan dengan memanfaatkan dinamika kelompok dan
dipimpin oleh pimpinan kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa pemberian
informasi ataupun aktivitas kelompok yang membahas permasalahan-permasalahan
baik mengenai permasalahan pribadi, sosial, belajar maupun Karir. Sasaran
bimbingan kelompok adalah individu-individu dalam kelompok agar individu
dalam bimbingan mendapatkan pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri

dan perwujudan diri untuk menuju perkembangan yang optimal.

Dari beberapa pendapat diatas, bimbingan kelompok dapat diartikan sebagai upaya
pemberian layanan bimbingan dan konseling yang memanfaatkan dinamika

kelompok dimana pimpinan kelompok berperan untuk mengarahkan dan
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memimpin diskusi agar tercipta hubungan sosial antara anggota kelompok, untuk
membantu mengatasi permasalahan individu baik permasalahan pribadi, sosial,
belajar maupun karir guna mencapai tujuan bimbingan dan konseling bersama-

Sama.

Pelaksanaan dalam bimbingan kelompok aktivitas dan dinamika kelompok harus
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau
pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanannya. Topik yang
dibahas dalam bimbingan kelompok bisa berupa topik tugas maupun topik bebas.
Bimbingan kelompok ini dipimpin oleh pimpinan kelompok yaitu konselor yang
berwenang memberikan layanan bimbingan kelompok. Sedangkan peserta layanan

menjadi anggota kelompoknya.

Layanan bimbingan kelompok pada penelitian ini adalah layanan yang diberikan
kepada sekelompok siswa dengan tujuan untuk memberikan pemahaman mengenai
konsep diri untuk membangun hubungan pertopiknan yang lebih positif dan dapat

mengembangkan setiap potensi yang dimiliki siswa.

2.1.2 Tujuan Bimbingan Kelompok

Tujuan bimbingan kelompok untuk mendorong dan mengembangkan perasaan,

pikiran, persepsi, wawasan serta tingkah laku yang afektif yaitu meningkatkan

kemampuan komunikasi baik secara verbal maupun nonverbal. Sejalan dengan

pendapat di atas, menurut Crow and Crow (dalam Chosiyah dkk, 2001)

mengemukakan bahwa tujuan dari bimbingan kelompok ditujukan untuk:

1) untuk memberikan dan memperoleh informasi dari individu,

2) mengadakan usaha analisa dan pemahaman bersama mengenai sikap, minat
dan pandangan yang berbeda dari tiap-tiap individu,

3) membantu menyelesaikan masalah secara bersama-sama,

4) menemukan masalah pribadi yang ada dari tiap individu.

Prayitno mengemukakan tujuan dari bimbingan kelompok itu terbagi menjadi dua

bagian, tujuan bimbingan kelompok umum dan tujuan bimbingan kelompok

khusus. Tujuan bimbingan kelompok umum yaitu membantu pengentasan masalah

individu melalui prosedur kelompok dan mengembangkan pribadi masing-masing
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anggota kelompok melalui berbagai suasana yang menyenangkan ataupun
menyedihkan. Sedangkan, tujuan bimbingan kelompok khusus yaitu untuk melatih
individu lebih berani mengungkapkan pendapatnya dihadapan individu lainnya,
melatih individu untuk bersikap terbuka, melatih keterampilan sosial, membina
keakraban, serta membantu individu untuk mengenali dan memahami dirinya

dalam membangun hubungannya dengan orang lain.

Dari pendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
bimbingan kelompok adalah membantu memberikan pengarahan kepada individu
dalam memahami dirinya maupun orang lain dan mengoptimalkan hubungannya

dengan individu lainnya.

2.1.3 Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

Tahapan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok terbagi menjadi empat tahap,
yaitu (1) tahap awal (the beginning a stage), (2) tahap transisi (the transition stage
in the group), (3) tahap kerja (the working stage in a group), (4) teknik terminasi
(termination in a group). Hal ini sejalan dengan tahapan bimbingan kelompok yang
dikemukakan oleh Prayitno (2012), yaitu:
1. Tahapan Pembentukan
Tahap pembentukan adalah tahap pengenalan dan penyesuaian diri dalam
kelompok. Pada tahap ini, pemimpin kelompok membuka kegiatan dengan
agenda perkenalan. Anggota kelompok saling berkenalan dan mengungkapkan
masalah, harapan serta tujuan yang ingin dicapai oleh anggota kelompok.
Di tahap ini, pimpinan kelompok memberikan penjelasan mengenai pengertian
bimbingan kelompok, pelaksanaan kegiatan, bentuk kegiatan, asas-asas, tujuan
dan menjelaskan peraturan-peraturan yang kemudian disepakati bersama oleh
anggota kelompok.
2. Tahapan Peralihan
Tahap peralihan adalah tahap yang menghubungkan antara tahap pertama dan
tahap ketiga. Tahapan ini dianggap penting karena menentukan apakah
pemberian layanan bimbingan kelompok siap dilaksanakan. Adapun dalam

pelaksanaannya, tahap ini terbagi menjadi tiga, yaitu: (1) menjelaskan kegiatan
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yang akan ditempuh pada tahap selanjutnya, (2) memastikan kesiapan anggota

kelompok untuk melaksanakan bimbingan kelompok, (3) membahas suasana

yang terjadi, (4) meningkatkan keikutsertaan dan keaktifan anggota kelompok.

Ada beberapa hal juga yang harus diperhatikan oleh pemimpin kelompok yakni

menerima suasana yang terjadi secara terbuka membuka diri sebagai contoh,

memimpin diskusi dan mengarahkan anggota kelompok untuk terbuka

terhadap pendapatnya.

Tahapan Kegiatan

Tahap kegiatan merupakan tahap inti dalam pelaksanaan bimbingan kelompok.

Di tahap ini pula penggunaan teknik-teknik dalam bimbingan dan konseling

dilakukan. Pada tahap ini, pemimpin kelompok bertugas untuk mengarahkan

anggota kelompok untuk mengemukakan pendapatnya dan sebagai pengatur

jalannya proses kegiatan bimbingan kelompok.

Dalam pelaksanaannya, ada berbagai kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan

bimbingan kelompok, yaitu:

(1) masing-masing anggota kelompok secara bebas mengemukakan masalah
atau topik yang akan dibahas,

(2) pemimpin kelompok memimpin diskusi untuk menentukan topik yang
akan dibahas dalam pelaksanaan bimbingan kelompok

(3) anggota kelompok membahas topik permasalahan secara terbuka,
mendalam dan tuntas,

Tahapan Pengakhiran

Pada tahap ini, pemimpin kelompok menyatakan bahwa waktu dan

pelaksanaan bimbingan kelompok harus diakhiri. Masing-masing anggota

kelompok mengemukakan hasil bahasan, kesimpulan, kesan serta pesan yang

didapatkan dari topik bahasan yang disepakati. Sebelum menutup kegiatan

bimbingan kelompok, pimpinan kelompok bersama anggota kelompok

menyepakati kegiatan lanjutan dan komitmen pelaksanaannya.
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2.2 Konsep Diri

2.2.1 Pengertian Konsep Diri

Konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang
tentang diri, perasaan, keyakinan dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya.
Konsep diri mencakup pandangannya mengenai dimensi fisik, karakteristik pribadi,
motivasi, kelemahan, kelebihan, potensi dan kegagalannya. Konsep diri merupakan
bagian yang penting bagi tiap-tiap individu. Konsep diri pada dasarnya
mengandung arti keseluruhan gambaran diri yang termasuk persepsi tentang diri,

perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya.

Menurut Fitts (dalam Mutia dkk, 2019), menyatakan bahwa konsep diri sangat
berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Individu dengan konsep diri yang
tinggi akan lebih memahami dan menerima penilaian tentang dirinya sehingga
berpengaruh dalam pengambil keputusan, penentu perilaku yang muncul, dan
penerimaan dirinya. Konsep diri merupakan aspek penting dalam diri seseorang,
karena konsep diri seseorang merupakan kerangka acuan (frame of reference)
dalam berinteraksi dengan lingkungan. la menjelaskan konsep diri secara
fenomenologis, dan mengatakan bahwa ketika individu mempersepsikan dirinya,
bereaksi terhadap dirinya, memberikan arti dan penilaian serta memberikan
abstraksi tentang dirinya, berarti ia menunjukkan suatu kesadaran diri (self
awareness) dan kemampuan untuk keluar dari dirinya sendiri untuk melihat dirinya
seperti yang ia lakukan terhadap dunia di luar dirinya. Diri secara keseluruhan (total

self) seperti yang dialami individu disebut juga diri fenomenal.

Menurut Hurlock (dalam Rio & Isna: 2022) konsep diri merupakan pengertian dan
harapan seseorang mengenai diri sendiri yang dicita-citakan atau diharapkan dan
bagaimana dirinya dalam realitas yang sesungguhnya baik secara fisik maupun
psikologis. Sejalan dengan pendapat Santrock (dalam Ranny: 2017) menyebutkan
bahwa konsep diri merupakan suatu evaluasi diri terhadap segala lingkupan
perubahan diri. Remaja bisa mengevaluasi dirinya berdasarkan bagaimana

hidupnya, penampilannya, akademiknya dan sebagainya.
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah gambaran,
pandangan, harapan atau penilaian positif dan negatifnya individu terhadap dirinya

sendiri meliputi segala hal yang sesuai dengan apa yang dimilikinya.

2.2.2 Pembentukan Konsep Diri

Konsep diri bukanlah bawaan dari lahir melainkan timbul akibat adanya
pengalaman, persepsi dan hasil belajar yang dialami oleh setiap individu. Menurut
Joan Rais, individu tidak akan pernah sadar dan akan merasa sempurna jika tidak
ada orang yang memberikannya penilaian atau nasehat. Konsep diri terbentuk

berdasarkan persepsi seseorang mengenai sikap-sikap orang lain terhadap dirinya.

Konsep diri terbentuk melalui proses belajar yang terjadi sejak masa pertumbuhan
berlangsung sampai dewasa, selain itu juga pola asuh orang tua juga mempengaruhi
pembentukan konsep diri individu. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Watson
bahwa manusia waktu lahir masih bersih maka untuk menjadikan manusia sesuai
dengan yang dikehendaki, diberikan pengalaman-pengalaman dan lingkungan
(dalam Ranny, 2017). Sedangkan, menurut Pudjijogyanti (dalam Andi: 2020), la
menjelaskan bahwa pembentukan konsep diri antara laki-laki dan perempuan
mengalami perbedaan. Perempuan dalam pembentukan konsep diri bersumber dari
keadaan fisik dan popularitas dirinya, sedangkan konsep diri laki-laki bersumber
dari agresivitas dan kekuatan dirinya. Setiap individu mempersepsikan unsur-unsur
atau konsep-konsep dari dirinya berdasarkan beragam pemahamannya masing-

masing yang didapatkan pada waktu yang berbeda-beda.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa konsep diri itu terbentuk dari
persepsi terhadap diri sendiri, orang-orang terdekat di lingkungannya, seperti:
saudara kandung, orang tua, teman sebaya, dan guru. Pembentukan konsep diri juga
dari hasil belajar dari pengalaman-pengalaman yang terjadi sejak individu dalam
masa pertumbuhan. Selain itu, pembentukan konsep diri antara laki-laki dan
perempuan berbeda. Laki-laki pembentukan konsep dirinya bersumber dari
agresivitas dan kekuatan dirinya, sedangkan perempuan konsep dirinya terbentuk

dari keadaan fisik dan popularitas dirinya.
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Terdapat empat faktor dalam pembentukan konsep diri yang diungkapkan Calhoun
& Acocella (dalam Ranny: 2017) yaitu: (1) orangtua, orang tua merupakan tempat
awal melakukan interaksi yang kemudian dari interaksi tersebut akan terbentuk
konsep diri remaja (2) teman sebaya, teman sebaya mempunyai pebgaruh dalam
pembentukan konsep diri karena pada usia remaja ini cenderung melakukan
kegiatan secara berkelompok (3) masyarakat, dimana masyarakat melakukan
penilaian kemudian penilaian yang diberikan oleh masyarakat itu akan menjadi

konsep diri (4) belajar, dimana konsep diri terbentuk akibatnya proses belajar.

2.2.3 Aspek-aspek Konsep Diri

Menurut Fitts (dalam Andi: 2020), aspek konsep diri yang dimiliki individu ini akan
mengevaluasi atau menilai dan menggambarkan bagian-bagian diri yang
digolongkan dalam dua dimensi, yaitu internal dan eksternal. Masing-masing
dimensi ini memiliki komponen yang spesifik, yang merupakan detail dari bagian-
bagian diri. Adapun kedua dimensi tersebut, yaitu:
1. Dimensi Internal
Dimensi Internal internal terdiri dari tiga komponen, yaitu:
1) Komponen Identitas diri (Identity Self)
Komponen identitas diri adalah komponen yang paling mendasar dari
konsep diri. Dalam komponen ini terbentuk segala macam label, simbol
dan julukan yang berkaitan dengan karakteristik seseorang. Identitas diri
ini terbentuk dari perilaku yang menjadi penilaian terhadap dirinya.
2) Komponen Perilaku (Behavioral Self)
Komponen ini terbentuk berdasarkan umpan balik atau respon, baik dari
internal maupun eksternal terhadap tingkah laku yang dimunculkan.
Apabila respon bersifat positif, maka tingkah laku akan dipertahankan,
sebaliknya apabila respon bersifat negatif, maka tingkah laku akan
dihilangkan. Tingkah laku yang dipertahankan akan membentuk konsep
diri.
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3) Komponen Penilaian (Judging Self)
Komponen ini menjadi komponen penting karena sebagai penilai,
pembanding, penengah, pengamat serta pengatur standar antara komponen
identitas dan komponen perilaku. Komponen ini yang akan mengevaluasi
persepsi individu terhadap identitas dan perilaku yang dimiliki. Komponen
inilah yang berpengaruh paling besar terhadap harga diri.

Dimensi Eksternal

Dimensi ini terdiri dari lima komponen, yaitu:

1) Komponen Fisik (Physical Self)
Komponen ini mencakup persepsi individu terhadap keberadaan dirinya,
baik secara fisik, kesehatan maupun seksualitas. Misalnya bentuk dan porsi
tubuh.

2) Komponen Moral Etis (Moral-Ethical Self)
Komponen ini mencakup persepsi individu mengenai moral etika, nilai-nilai
moral, hubungan dengan Tuhan, perasaan sebagai orang baik atau buruk dan
rasa puas terhadap kehidupan.

3) Komponen Diri Personal (Personal Self)
Komponen ini meliputi perasaan individu terhadap kepribadian dirinya
sendiri terlepas dari penilaian fisik atau hubungannya dengan orang lain.

4) Komponen Diri Keluarga (Family Self)
Komponen ini meliputi perasaannya terhadap anggota keluarga atau
hubungan pertemanan yang akrab.

5) Komponen Diri Sosial (Social Self)

Komponen ini meliputi perasaannya terhadap interaksinya dengan orang
lain dalam lingkup yang luas.

Berbeda dengan Fitts, menurut Epstein, et.al (dalam Andi: 2020) bahwa mereka

mengemukakan aspek-aspek konsep diri meliputi: aspek fisik (materi dan bentuk

tubuh), aspek sosial, aspek emosi, aspek moral, dan aspek kognitif.

1.

Konsep diri yang menyangkut materi
Konsep diri yang menyangkut materi yaitu pendapat seseorang tentang segala

sesuatu yang dimilikinya yang menyangkut harta benda maupun bentuk tubuh.
Individu memiliki deskripsi yang konkrit tentang diri mereka yang didasarkan

pada informasi umum, identitas, penampilan dan pemilikan yang ada pada diri
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mereka. Konsep diri yang menyangkut materi adalah pendapat individu tentang
harta benda atau kemampuan finansial yang dimilikinya, yang menjadi
penilaian mereka atas dirinya sendiri (Mudjiran, dkk).

Konsep diri yang menyangkut emosi

Burns mengemukakan bahwa perubahan emosional yang mempunyai
konsekuensi terhadap perubahan filosofis juga dapat memengaruhi konsep diri.
Ekspresi emosi yang terang-terangan memberi kesan bahwa individu tidak
mampu mengendalikan emosinya sendiri. Elide Prayitno menjelaskan bahwa
positif dialami oleh individu yang kebutuhannya terpuaskan, seperti:
kebutuhan mendapatkan status atau harga diri, sukses dan mandiri, dan filsafat
hidup. Jadi, konsep diri yang menyangkut emosi adalah pendapat seseorang
tentang emosi yang dimilikinya, meliputi emosi marah, takut, cemas, cinta,
gembira, sedih, berani, dan emosi lainnya.

Konsep diri yang menyangkut moral

Konsep diri yang menyangkut moral adalah pandangan seseorang bahwa
dirinya jujur, bersih, penyayang, dan taat beragama. Selanjutnya Burns
mengungkapkan bahwa bagian moral dari konsep diri sangat penting, karena
aspek moral ini merefleksi penerimaan terhadap nilai-nilai dari masyarakat.
Konsep diri moral berkembang karena kebutuhan untuk mendapatkan
persetujuan dan menghindari penolakan dari masyarakat. Jadi, konsep diri yang
menyangkut moral adalah pendapat individu mengenai moral yang dimilikinya
dalam menjalankan kehidupan.

Konsep diri yang menyangkut kognitif

Elide Prayitno menjelaskan bahwa konsep diri yang menyangkut kognitif
adalah pendapat seseorang tentang kecerdasan, baik dalam memecahkan
masalah maupun prestasi akademis. Selanjutnya Slameto mengemukakan gaya
kognitif dapat dikonsepkan sebagai sikap, pilihan atau strategi yang secara
stabil menentukan cara seseorang yang khas dalam berpikir dan memecahkan
masalah, artinya konsep diri yang menyangkut kognitif adalah pendapat
seseorang tentang kemampuan yang dimilikinya dalam memecahkan masalah

dan mencapai prestasi akademiknya.
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Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek konsep diri mencakup diri fisik, diri sosial,
diri psikis, diri moral, dan diri keluarga.

2.2.4 Faktor-faktor yang Memengaruhi Perkembangan Konsep Diri

Konsep diri bukanlah faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang
dipelajari dan dibentuk dari pengalaman individu dalam berhubungan dengan
individu lain. Setiap individu akan menerima tanggapan. Tanggapan-tanggapan
yang diberikan tersebut akan dijadikan cermin menilai dan memandang dirinya.
Orang yang pertama kali dikenal oleh individu adalah orangtua dan anggota yang
ada dalam keluarga. Setelah individu mampu melepaskan diri dari
ketergantungannya dengan keluarga, ia akan berinteraksi dengan lingkungan yang
lebih luas sehingga akan membentuk suatu gambaran diri dalam individu tersebut.
Terbentuknya konsep diri seseorang berasal dari interaksinya dengan orang lain.
GH Mead (dalam Andi: 2020) mengatakan bahwa konsep diri merupakan produk
sosial yang dibentuk melalui proses internalisasi dan organisasi pengalaman-
pengalaman psikologis. Pengalaman psikologis ini merupakan hasil eksplorasi
individu terhadap lingkungan fisiknya dan refleksi dari dirinya yang diterima dari
orang-orang penting di sekitarnya. Faktor-faktor yang memengaruhi konsep diri
tersebut adalah:
1. Keadaan Fisik
Keadaan fisik seseorang dapat memengaruhi individu dalam menumbuhkan
konsep dirinya. Individu yang memiliki cacat tubuh cenderung memiliki
kelemahan-kelemahan tertentu dalam memandang keadaan dirinya, seperti
munculnya perasaan malu, minder, tidak berharga dan perasaan ganjil karena
melihat dirinya berbeda dengan orang lain.
2. Kondisi Keluarga
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam membentuk konsep diri
individu. Perlakuan-perlakuan yang diberikan orangtua terhadap individu akan
membekas hingga individu menjelang dewasa dan membawa pengaruh
terhadap konsep diri individu. Jadi, kondisi keluarga yang sehat dapat membuat
anak menjadi lebih tegas, efektif, serta percaya diri dalam mengatasi masalah

kehidupan dirinya sebagai pembentuk kepribadiannya.
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3. Reaksi orang lain terhadap individu
Dalam kehidupan sehari-hari orang akan memandang individu sesuai dengan
pola perilaku yang ditunjukkan individu itu sendiri. Harry Stack Sullivan
menjelaskan bahwa jika individu diterima orang lain, dihormati dan disenangi
karena keadaan diri individu, individu akan cenderung bersikap menghormati
dan menerima diri individu.

4. Tuntutan orang tua terhadap anak
Pada umumnya orangtua selalu menuntut anak untuk menjadi individu yang
sangat diharapkan oleh mereka. Tuntutan yang dirasakan anak akan dianggap
sebagai tekanan dan hambatan jika tuntutan tersebut ternyata tidak dapat
dipenuhi oleh anak. Selain itu sikap orangtua yang berlebihan dalam
melindungi anak akan menyebabkan anak tidak dapat berkembang dan
mengakibatkan anak menjadi kurang tingkat percaya dirinya dan memiliki
konsep diri yang rendah.

5. Jenis Kelamin, Ras dan status sosial ekonomi
Konsep diri dapat dipengaruhi oleh ketiga hal tersebut. Pudjijogyanti
memberikan pendapatnya melalui penelitian-penelitian para ahli bahwa
berbagai hasil penelitian yang dilakukan membuktikan kelompok ras minoritas
dan kelompok sosial ekonomi rendah cenderung mempunyai konsep diri yang
rendah dibandingkan dengan kelompok ras mayoritas dan kelompok sosial
ekonomi tinggi, selain itu untuk jenis kelamin terdapat perbedaan konsep diri
antara perempuan dan laki-laki. Perempuan mempunyai sumber konsep diri
yang bersumber dari keadaan fisik dan popularitas dirinya, sedangkan konsep
diri laki-laki bersumber dari agresivitas dan kekuatan dirinya. Dengan kata
lain, wanita akan bersandar pada citra kewanitaannya dan laki-laki akan
bersandar pada citra kelaki-lakiannya dalam membentuk konsep dirinya
masing-masing.

6. Keberhasilan dan kegagalan
Konsep diri dapat juga dipengaruhi oleh keberhasilan atau kegagalan yang
telah dialami individu. Keberhasilan dan kegagalan memengaruhi penyesuaian
pribadi dan sosialnya dan ini berarti mempunyai pengaruh yang nyata terhadap

konsep diri individu. Keberhasilan akan mewujudkan suatu perasaan bangga
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dan puas akan hasil yang telah dicapai dan sebaliknya rasa frustasi bila individu
mengalami kegagalan.

Orang terdekat individu

Tidak semua orang mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri individu.
Yang paling berpengaruh, yaitu orang-orang yang paling dekat dengan
individu, misalnya orang tua, saudara dan orang yang tinggal satu rumah
dengan individu. Dari mereka secara perlahan-lahan individu membentuk
konsep dirinya.

Konsep diri positif dan Konsep diri negatif

Konsep diri merupakan faktor penting dalam berinteraksi. Hal ini disebabkan
oleh sebuah individu dalam bertingkah laku sangat dipengaruhi oleh konsep
dirinya. Kelebihan manusia dengan makhluk lainnya adalah dapat menyadari
siapa dirinya, mengobservasi diri dalam tindakan serta mampu mengevaluasi

setiap tindakan sehingga individu terhindar dari konsep diri yang negatif.

Ada lima ciri konsep diri positif diantaranya adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

yakin akan kemampuannya mengatasi masalah

merasa setara dengan orang lain

menerima pujian tanpa rasa malu

menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan
perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat

mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan kepribadian

yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya.

Sedangkan Rakhmat juga menjelaskan bahwa orang yang mempunyai konsep diri

negatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1)

2)

3)

Peka terhadap kritik. Tidak tahan menerima kritikan, mudah marah dan naik
pitam. Menganggap koreksi dari orang lain sebagai usaha menjatuhkan harga
dirinya.

Sangat responsif dan antusias menerima pujian. Menganggap segala hal yang
menunjang harga dirinya menjadi pusat perhatiannya.

Hiperkritis terhadap orang lain. Sikap ini dikembangkan sejalan dengan sikap

yang kedua, di satu pihak ia ingin selalu dipuji tapi di pihak lain ia tidak
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sanggup mengungkapkan penghargaan atau pengakuan akan kelebihan orang
lain.

4) Cenderung bersikap pesimis terhadap kompetisi seperti terungkap dalam
keinginannya untuk bersaing dengan orang lain dalam mencapai prestasi,
menganggap tidak berdaya melawan persaingan yang merugikan dirinya.

Berbagai pendapat para ahli yang telah dijelaskan di atas maka dapat dipahami

bahwasanya antara konsep diri positif dengan negatif memiliki ciri yang dapat

dijadikan sebagai pembeda di antara keduanya. Konsep diri positif dapat dilihat dari
keyakinan menyelesaikan masalah, mampu menyesuaikan diri dengan individu
lainnya, mendapat pujian yang wajar, memahami setiap individu memiliki perasaan
dan mampu untuk memperbaiki dirinya sendiri. Selanjutnya konsep diri negatif
dapat dilihat dari kepekaan individu terhadap kritik yang diberikan orang lain,
sangat responsif terhadap setiap kejadian yang terjadi, hiperkritis terhadap orang
lain, cenderung merasa tidak disenangi orang lain dan cenderung bersikap pesimis.

Konsep diri seorang siswa dapat dilihat dengan menggunakan teori johari windows.
Teori johari windows adalah salah satu teori psikologi yang digagas oleh dua orang
psikolog Amerika bernama Joseph Luth dan Harrington Ingham, teori ini
mengajarkan kita untuk memahami diri sendiri hanya dari perspektif pribadi namun
juga melibatkan pandangan orang lain. Dengan teori johari windows ini siswa dapat
mengenal dirinya dengan baik sehingga siswa memiliki konsep diri yang cenderung
positif. Joseph Luth dan Harrington Ingham, mengembangkan konsep johari
windows sebagai perwujudan bagaimana seseorang berhubungan dengan orang lain
yang digambarkan sebagai sebuah jendela. Jendela tersebut terdiri dari matrik 4 sel,
masing-masing menunjukkan daerah self (diri) baik yang terbuka maupun yang

disembunyikan. Keempat sel tersebut diantaranya:
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Known to self Not known to self

Known to self fAreal HiddenfArea

W LRI B lind[Ave allUnknown/Area

Gambar 2. Sel Johari Window

1)

2)

Open Area (wilayah terbuka)

Pada wilayah terbuka kita mengenal diri kita dalam hal kepribadian, kelebihan,
dan kekurangan. Menurut teknik ini, kepribadian, kelebihan dan kekurangan
yang kita miliki selain diketahui oleh diri sendiri, juga diketahui oleh orang
lain. Dengan demikian, jika kita ingin sukses dalam berkomunikasi, kita harus
mampu mempertemukan keinginan kita dan keinginan orang lain. Kalau kita
ingin menang sendiri dengan cara mendesakkan kehendak kita pada orang lain,
hal itu akan mengundang terjadinya konflik. Oleh sebab itu jika wilayah
terbuka ini semakin melebar, dalam arti kita dapat memahami orang lain dan
orang lain dapat memahami Kkita, akan terjadi komunikasi yang mengena.
Sebaliknya jika wilayah terbuka ini semakin mengecil berarti komunikasi kita
cenderung semakin tertutup.

Blind Area (wilayah buta)

Pada wilayah buta orang tidak mengetahui kekurangan yang dimilikinya, tetapi
sebaliknya kekurangan itu justu diketahui oleh orang lain. Dalam berbagai
kasus, banyak orang tidak mengetahui kelemahannya, bahkan ia berusaha
menyangkal kalau hal itu ada pada dirinya. Oleh karena itu kalau wilayah buta

semakin melebar dan mendesak wilayah lain, maka akan mengakibtkan




3)

4)
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rendahnya kesadaran diri. Menurut Joseph Luft dan Harrington (dalam
Cangara 2014) mengemukakan “wilayah buta ini ada pada setiap manusia dan
sulit dihapuskan sama sekali, kecuali mengurangi. Salah satu caranya ialah
bercermin pada nilai, norma dan hukum yang diikuti oleh orang lain.

Hidden Area (wilayah tersembunyi)

Pada wilayah tersembunyi, kemampuan yang kita miliki tersembunyi, sehingga
tidak diketahui oleh orang lain. Ada dua konsep yang erat kaitannya dengan
wilayah tersembunyi, yaitu over disclose dan under disclose. Over disclose
adalah sikap terlalu banyak mengungkapkan sesuatu, sehingga hal-hal yang
disembunyikan juga di utarakan. Sedangkan under disclose adalah sikap yang
terlalu menyembunyikan sesuatu yang seharusnya dikemukakan. Memiliki
wilayah tersembunyi ini bisa juga mempunyai keuntungan pada diri seseorang
kalau dilakukan secara wajar. Namun, kalau under disclose ini muncul, akan
sulit untuk meningkatkan kesadaran diri.

Unknown Area (wilayah tak dikenal)

Wilayah tak dikenal adalah wilayah yang paling kritis dalam berkomunikasi.
Sebab, selain kita sendiri yang tidak mengenal diri, juga orang lain tidak
mengetahui siapa kita. Dalam kehidupan sehari-hari sering terjadi kesalahan
persepsi maupun kesalahn perlakuan kepada orang lain karena tidak saling
mengenal baik kelebihan, kekurangan dan juga statusnya.

Dapat diambil kesimpulan teknik johari windows merupakn sebuah teknik
yang dapat menggambarkan kelebihan dan kekurangan yang ada pada siri Kita.
Oleh sebab itu teknik johari windows ini sangat penting dipalajari oleh siswa
kelas VII SMPQ Pelita Khoirul Ummah Bandar Lampung untuk memiliki
konsep diri yang positif.

2.3 Remaja

2.3.1 Pengertian Remaja

Remaja menurut Piaget (dalam Khadijah: 2019) masa remaja adalah usia dimana

individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi

merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam
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tingkatan yang sama. Masa remaja merupakan suatu masa merubah perilaku
individu menjadi seseorang yang mandiri, timbulnya keinginan-keinginan seksual,
dan adanya perhatian terhadap nilai-nilai yang ada dan isu-isu moral. Menurut
Tanner ciri fisik masa remaja yang mana sebagian besar anak muda usia antara 12
— 16 tahun ialah tahun kehidupan yang penuh kejadian sepanjang menyangkut
pertumbuhan dan perkembangan. Setelah anak melalui perkembangan yang begitu
cepat pada masa anak-anak dan lingkungan menjadi penentu tetapi remaja yang
akan menentukan sikap dan minatnya. Menurut Rumini & Sundari masa remaja
merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa dimana
mengalami segala perubahan fungsi dalam persiapan diri memasuki masa dewasa.
Masa remaja dibagi menjadi dua, yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir.
Dimana garis pembatas antara remaja awal dan remaja akhir kira-kira pada usia
kurang lebih 17 tahun. Remaja awal terjadi kurang lebih dari usia 13 sampai 16 —
17 tahun, dan remaja akhir 16 — 17 hingga 18 tahun. Menurut Gilmer (dalam Ranny:
2017) mengatakan masa remaja terbagi tiga bagian yaitu preadolescence (10 — 13
tahun), remaja awal (13 — 17 tahun), remaja akhir (18 — 21 tahun). Sedangkan
menurut para ahli jiwa masa remaja dibedakan menjadi tiga karakteristik yaitu masa
pra pubertas, pubertas, dan adolesen (pubertas akhir) sebagai berikut, 1) Masa pra
pubertas, pada masa ini sering terjadi kebingungan, cemas, takut, gelisah, sedih hati,
dan lain-lain. 2) Masa pubertas, pada masa ini remaja sering menginginkan dan
mencari- cari sesuatu yang tidak diketahui apa sesuatu itu. 3) Masa adolesen, pada

masa ini remaja sudah mengenal tentang dirinya.

2.3.2 Ciri-ciri Masa Remaja

Menurut Ardi, Ibrahim, & Said, (dalam Ranny: 2017) masa remaja adalah suatu
masa perubahan. Pada masa remaja terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik,
maupun psikologi. Adapun ciri-ciri umum masa remaja, yaitu: 1) Peningkatan
disebabkan oleh perubahan fisik dan psikologis. 2) Terjadinya perubahan tubuh dan
minat yang cepat. 3) Terjadinya perubahan nilai akibat dari perubahan minat
tersebut. 4) Sebagian besar remaja menginginkan kebebasan dan takut bertanggung

jawab atas perbuatannya.
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Seperti halnya pada semua periode yang penting, selama rentang kehidupan masa

remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan periode

sebelumnya dan sesudahnya. Masa remaja ini, selalu merupakan masa-masa sulit
bagi remaja maupun orang tuanya. Menurut Sidik Jatmika (dalam Khamim:

2017), kesulitan itu berangkat dari fenomena remaja sendiri dengan beberapa

perilaku khusus; yakni:

1) Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya untuk
mengemukakan  pendapatnya sendiri. Tidak terhindarkan, ini dapat
menciptakan ketegangan dan perselisihan, dan bias menjauhkan remaja dari
keluarganya.

2) Remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya daripada ketika mereka
masih kanak-kanak. Ini berarti bahwa pengaruh orangtua semakin lemah. Anak
remaja berperilaku dan mempunyai kesenangan yang berbeda bahkan
bertentangan dengan perilaku dan kesenangan keluarga. Contoh-contoh
yang umum adalah dalam hal mode pakaian, potongan rambut, kesenangan
musik yang kesemuanya harus mutakhir.

3) Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik pertumbuhannya
maupun  seksualitasnya. Perasaan seksual yang mulai muncul bisa
menakutkan, membingungkan dan menjadi sumber perasaan salah dan frustasi.

4) Remaja sering menjadi terlalu percaya diri (overconfidence) dan ini bersama-
sama dengan emosinya yang biasanya meningkat, mengakibatkan sulit
menerima nasehat dan pengarahan orang tua.

Kesulitan yang sering dialami kaum remaja yang betapapun menjemukan bagi

mereka dan orangtua, merupakan bagian yang normal dari perkembangan remaja

itu sendiri. Beberapa kesulitan atau bahaya yang mungkin dialami kaum remaja
antara lain:

1) Variasi kondisi kejiwaan. Suatu saat mungkin ia terlihat pendiam, cemberut,
dan mengasingkan diri, tetapi pada saat yang lain terlihat sebaliknya, periang,
berseri-seri dan yakin. Perilaku yang sulit ditebak dan berubah-ubah ini
bukanlah sesuatu yang abnormal. Hal ini hanyalah perlu diperhatikan dan
menjadi kewaspadaan bersama manakala telah menjerumuskan remaja dalam

kesulitan-kesulitan di sekolah atau kesulitan dengan teman-temannya.
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2) Rasaingin tahu seksual dan coba-coba. Hal ini merupakan sesuatu yang normal
dan sehat. Rasa ingin tahu seksual dan bangkitnya rasa birahi adalah normal
dan sehat. Ingat, perilaku tertarik pada seks sendiri juga merupakan ciri yang
normal pada perkembangan masa remaja. Rasa ingin tahu seksual dan birahi
jelas menimbulkan bentuk-bentuk perilaku seksual.

3) Membolos.

4) Perilaku anti sosial, seperti suka mengganggu, berbohong, kejam dan
menunjukkan perilaku agresif. Sebabnya mungkin bermacam-macam dan
banyak tergantung pada budayanya. Akan tetapi, penyebab yang mendasar
adalah pengaruh buruk teman dan pendisiplinan yang salah dari orangtua,
terutama bila terlalu keras atau terlalu lunak dan sering tidak ada sama sekali.

5) Penyalahgunaan obat bius.

6) Psikosis, bentuk psikosis yang paling dikenal orang adalah skizofrenia.

2.4 Permainan Monopoli Untuk Meningkatkan Konsep Diri

Permainan adalah barang atau sesuatu yang digunakan untuk bermain dari satu
sampai beberapa orang dengan peraturan yang mengatur tindakan, strategi,
kemenangan, atau kekalahan dalam berbagai situasi untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Arief S. Sadiman (2011) setiap permainan harus memiliki empat
komponen, yaitu:

(1) Ada pemain,

(2) Adanya lingkungan dimana para pemain berinteraksi,

(3) Adanya aturan permainan,

(4) Adanya tujuan-tujuan tertentu untuk dicapai.

Selain itu, sebagai media pembelajaran permainan memiliki kelebihan, yaitu:

1) Permainan adalah sesuatu yang menyenangkan dan menghibur untuk
dilakukan,

2) Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk belajar,

3) Permainan dapat memberikan umpan balik langsung,

4) Permainan memungkinkan penerapan konsep-konsep ataupun peran-peran ke

dalam situasi dan peranan yang sebenarnya di masyarakat,



27

5) Permainan bersifat luwes,

6) Permainan dapat mudah dibentuk dan diperbanyak,

Permainan monopoli adalah salah satu permainan tradisional yang berbentuk papan
catur. Dengan menerapkan media permainan monopoli pada konseli melalui
layanan bimbingan kelompok pemimpin kelompok memberikan arahan serta
aturan-aturan dalam permainan dan anggota kelompok menjadi pemain dalam
permainan monopoli konsep diri. Karena permainan monopoli dianggap sebagai
perlombaan untuk menjadi pemenang sehingga para pemain bisa berinteraksi
dengan yang pemain lainnya, menjaga kekompakkan, mengikuti aturan-aturan
yang disediakan agar bisa berjalan dengan lancar pada saat bermain.

Permainan monopoli menciptakan suasana kegiatan bimbingan kelompok yang
menarik, aktif, dan menyenangkan. Meidi (2022) menyatakan bahwa kelebihan
permainan monopoli dalam media pembelajaran diantaranya: (1) pembelajaran
menjadi lebih menarik; (2) permainan monopoli memiliki banyak komponen
sehingga melatih ketelitian dan kesabaran untuk merapihkan kembali permainan
setelah digunakan; (3) bisa dimainkan lebih dari 2 orang pemain; (4) dapat
menimbulkan rasa senang dan rasa ingin tahu; (5) melatih daya serap pemahaman
dari orang lain; (6) melatih interaksi dengan pemain lain; (7) meningkatkan
partisipasi anak. Azmi Septiani Thalib (2020) mengatakan dengan monopoli peserta
permainan dapat membentuk kelompok untuk meningkatkan kemampuan yang
dimilikinya. Perkembangan media permainan monopoli dari konsep permainan
simulasi lebih banyak dipilih karena menyenangkan dan mudah dalam
penggunaannya. Permainan monopoli dapat dijadikan sarana dalam pembelajaran
agar siswa dapat lebih mudah memahami materi. Dalam permainan monopoli juga
dapat dikembangkan untuk mengukur peningkatan konsep diri siswa dengan cara
memodifikasi aturan dalam kartu materi, sanksi, dan pesan menjadi berkaitan
dengan konsep diri. Melalui bimbingan kelompok dengan permainan monopoli
untuk meningkatkan konsep diri, diharapkan siswa mampu meningkatkan konsep

dirinya.

Permainan monopoli konsep diri ini menerapkan teori Johari Window sebagai

upaya peningkatan konsep diri siswa kelas VII SMPQ Pelita Khoirul Ummah
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Bandar Lampung. Dengan perpaduan pertanyaan yang mengandung beberapa
komponen dalam teknik johari window seperti open area, hidden area, blind area
dan unknown area akan menambah pemahaman peserta untuk mengenal konsep
dirinya. Pemain akan diarahkan untuk dapat berpikir mengenali konsep diri yang
dimiliki oleh setiap manusia. Dalam permainan ini juga akan melatih setiap pemain
untuk saling menganalisis kelebihan dan kekurangan dalam diri antar pemain satu

lainnya.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan dapat membantu proses
pembelajaran atau pemberian layanan bimbingan dan kelompok dari yang monoton
menjadi layanan yang asyik dan menyenangkan seolah-olah siswa sedang bermain

sehingga proses pelaksanaannya pun dapat dilaksanakan dengan efektif.

Adapun tujuan dari permainan ini adalah :
1) Membantu peserta didik untuk meningkatkan konsep dirinya.
2) Belajar untuk terbuka dan menerima diri sendiri.
3) Mengidentifikasi sejauh mana mengetahui konsep dirinya.
4) Peserta didik dapat lebih memahami bagaimana penilaian dirinya sendiri dan
orang lain terhadap dirinya sendiri.
5) Peserta didik dapat meningkatkan konsep dirinya dengan cara yang
mengasyikkan.
Setiap permainan memiliki aturannya. Dalam monopoli konsep diri ini, aturan
permainannya adalah :
a) Dimainkan 2 —5 orang secara bergiliran
b) Permainan dimulai dari kotak start dengan melempar dadu oleh anggota
yang mendapat giliran pertama untuk bermain, kemudian dilanjutkan oleh
pemain selanjutnya.
¢) Angka dadu yang keluar dari lemparan tersebut menjadi titik dimana pion
yang dimainkan individu akan berhenti dalam langkah ke berapa.

d) Tiap pemain mendapatkan modal sebesar Rp. 215.000,-
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Tabel 1. Jumlah Uang yang Didapatkan Pemain Monopoli

f)

9)

h)

)

K)

Nominal Jumlah
100.000 1 lembar
50.000 1 lembar
20.000 1 lembar
10.000 2 lembar

5.000 2 lembar
2.000 5 lembar
1.000 5 lembar

Pemain diberikan lembar kendali untuk menuliskan yang diperintahkan
dalam permainan.
Pada permainan tahap pertama pemain tidak melaksanakan perintah apapun

yang ada dalam papan monopoli.

Ketika pemain melewati kotak start kembali, pemain mendapatkan uang Rp.
20.000,- dan setiap berhenti di kotak dalam papan monopoli, pemain mulai
mengerjakan yang diperintahkan.

Pemain diperbolehkan membeli properti ketika sudah melewati kotak start
selama 1 putaran.

Pemain yang berhenti dikotak bayar pajak, bayar air, bayar listrik dan bayar
sekolah harus membayar sebesar 20.000,-

Pembeli yang akan membeli properti harus berhenti di kotak yang ingin
dibeli dan melakukan transaksi di bank monopoli serta melaksanakan
perintah yang ada dalam kartu hak milik properti.

Bagi pemain lain yang berhenti di kotak yang sudah dibeli oleh pemain lain,
wajib membayar denda sesuai dengan yang tertulis di kartu hak milik
properti.

Bagi pemain yang berhenti di kotak tanya maka harus menjawab pertanyaan

yang ada dalam kartu tanya yang diambil.

Bagi pemain yang berhenti di kotak bebas parkir maka pemain bebas
berhenti di kotak mana saja.
Bagi pemain yang berhenti di kotak penjara, maka harus menjalankan

challenge yang diberikan.
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0) Bagi pemain yang berhenti di kotak masuk penjara, maka pion masuk
penjara dan menjalankan challenge yang diberikan untuk keluar dari
penjara.

p) Pemenang dalam permainan monopoli ini adalah pemain yang memiliki
uang paling banyak di akhir permainan dan yang telah menyelesaikan
perintah yang didapatkan dalam permainan.

2.5 Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Erlian Widya Nurshanti dengan judul
“Meningkatkan Konsep Diri Melalui Layanan Informasi dengan Media Visual
Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Bergas Tahun Ajaran 2010/2011.”
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah konsep diri siswa kelas X1 di
SMA Negeri 1 Bergas sebelum diberikan layanan informasi dengan media
visual, bagaimanakah konsep diri siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Bergas
setelah diberikan layanan informasi dengan media visual, dan apakah terjadi
peningkatan konsep diri pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Bergas setelah
peberian layanan informasi dengan media visual. Tujuan penelitian ini untuk
memperoleh gambaran konsep diri pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 1
Bergas sebelum diberikan layanan informasi dengan media visual, untuk
memperoleh gambaran konsep diri pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1
Bergas setelah diberikan layanan informasi dengan media visual, dan untuk
membuktikan terjadinya peningkatan konsep diri pada siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Bergas sebelum dan setelah pemberian layanan informasi dengan
media visual. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA Negeri
1 Bergas Tahun Ajaran 2010/ 2011 sebanyak 255 siswa yang terbagi dalam 8
kelas. Sampel dalam penelitian simple random sampling sebanyak 37 siswa
yang berada di kelas X1 IPS 3. Hasil analisis Konsep diri siswa kelas X1 di
SMA Negeri 1 Bergas sebelum diberikan layanan informasi dengan media

visual menunjukkan kategori sedang dengan persentase 61,07%, setelah
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diberikan layanan informasi dengan media visual menunjukkan kategori
sedang dengan persentase 67,99%. Hasil uji hipotesis analisis data diperoleh
thitung = 32,02 dan traver = 1,993, jadi thitung > tiaber. Hal ini menunjukkan bahwa
”ada perbedaan tingkat konsep diri siswa sebelum dan setelah mendapatkan
layanan informasi dengan media visual”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata konsep diri setelah diberikan layanan informasi dengan media
visual mengalami peningkatan daripada sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Arwinda Al Muntaz (2022) dengan judul
“Pengembangan Media Bimbingan dan Konseling Permainan Monopoli
Sebagai Media Layanan Informasi Karier di SMP Negeri 1 Panca Rijang”.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti kemudian memberikan solusi
dengan mengembangkan sebuah media permainan yaitu monopoli Karier.
Selanjutnya, dilakukan validasi ahli untuk mengetahui kevalidan media
permainan monopoli karier baik dari segi isi/materi, dari segi media dan
tampilan, dari segi kegunaan (utility), kelayakan maupun ketepatannya. Secara
keseluruhan dapat dilihat dari hasil validasi yang dilakukan oleh dua orang ahli
(ahli isi materi dan ahli media) dan satu praktisi BK diperoleh hasil bahwa
media permainan monopoli karir untuk meningkatkan wawasan studi lanjut
peserta didik dikatakan telah valid dan layak untuk dilakukan uji coba dalam
kelompok kecil.

Penelitian yang dilakukan oleh Eflen Yuliarsih, dkk (2020) dengan judul
“Pengaruh Teknik Permainan Monopoli dalam Layanan Klasikal Terhadap
Konsep Diri Siswa”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen.
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai pengaruh tingkat konsep diri
siswa yang diberi layanan klasikal dengan menggunakan teknik permainan
monopoli dan tidak menggunakan teknik permainan monopoli khususnya pada
siswa kelas X IPS SMA Plus Yaspida. Dalam pemilihan sampel terdapat 26
siswa memiliki konsep diri kategori sedang. Kemudian dari 26 siswa dibagi 2
kelompok yaitu 13 kelompok kontrol dan 13 kelompok eksperimen. Dari
penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa pencapaian konsep diri
siswa dengan layanan klasikal menggunakan teknik permainan monopoli lebih

tinggi daripada dengan teknik yang tidak menggunakan teknik permainan
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monopoli. Tingkat konsep diri siswa yang diberikan layanan klasikal dengan
menggunakan teknik permainan monopoli dari data-data penelitian yang telah
dianalisis, diperoleh temuan yaitu rentang sangat tinggi (92%) dan tinggi (8%).
Tingkat konsep diri siswa yang diberikan layanan klasikal dengan tidak
menggunakan teknik permainan monopoli diperoleh temuan kategori rentang
sangat tinggi (69%) dan tinggi (31%). Terdapat pengaruh yang signifikan
Konsep diri siswa yang diberikan layanan klasikal menggunakan teknik
permainan monopoli dengan tidak menggunakan permainan monopoli siswa
kelas X IPS di SMA Plus Yaspida Sukabumi.

Kelebihan dari penelitian ini adalah peneliti menjadikan semua populasi untuk
menjadi sampel penelitiannya. Sampel yang berjumlah 26 peserta didik ini
dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Selain itu, data yang dianalisis dalam penelitian ini juga cukup rinci
karena semua variabel dibahas secara jelas sehingga bisa dilihat bahwa ada
hubungan antar variabel. Penggunaan metode dalam penelitian ini keduanya
baik yang menggunakan monopoli, maupun yang tidak menggunakan
monopoli keduanya sama-sama memiliki pengaruh meningkatkan konsep diri
peserta didik kelas X IPS di SMA Plus Yaspida Sukabumi.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
merupakan cara kerja untuk meneliti dan memahami objek dengan dengan prosedur

yang yang masuk akal dan bersifat logis serta terdapat perolehan data yang valid.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model desain
eksperimen. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Perlakuan yang dilakukan berupa suatu tindakan
tertentu kepada kelompok dan setelah itu dilihat Creswell (2012) menyatakan
bahwa pengertian metode penelitian eksperimen digunakan apabila peneliti ingin
mengetahui pengaruh sebab akibat antara variabel independen dan dependen. Hal
ini berarti peneliti harus dapat mengontrol semua variabel yang akan
memengaruhi outcome kecuali variabel independen (treatment) telah ditetapkan.
Desain eksperimen adalah analisis perilaku terapan atau percobaan eksperimental
yang diberikan dari waktu ke waktu ke satu individu atau sejumlah individu
(Johnson & Chistensen, 2014). Desain eksperimen yang dipilih adalah quasi

eksperimental design.

3.2 Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2010) quasi experimental design terdapat dua bentuk yaitu time
series design dan nonequivalent control group design. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi experimental design dan menggunakan model

nonequivalent groups pretest posttest design. Prosedurnya adalah memberi
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pretest terlebih dahulu kemudian
diberikan treatment diberikan pada kelompok eksperimen, selanjutnya setelah
pemberian treatment diberikan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

Dalam penelitian ini perlakuan yang diberikan berupa pemberian layanan
bimbingan kelompok dengan permainan monopoli. Pada masalah penelitian,
apakah konsep diri pada siswa kelas VII di SMPQ Pelita Khoirul Ummah dapat

ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok dengan permainan monopoli.

Rancangan penelitian tersebut digambarkan sebagai berikut:

Pretest Treatment Posttest
Experimental Group 01 X 0Oz
Control Group O3 O4

Gambar 3. Rancangan Penelitian

Keterangan:

1) O1 merupakan pre-test

2) 02 merupakan post-test setelah treatment
3) X merupakan treatment

4)  Osmerupakan pre-test

5) 04 merupakan post-test tanpa treatment

Prosedur desain penelitian sebagai berikut:

1. Sebelum diberikan treatment, subjek yang telah dipilih pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diukur terlebih dahulu dengan pre-test
konsep diri dengan menggunakan instrumen yang telah disusun yang berbentuk
skala.

2. Memberikan treatment yang berupa bimbingan kelompok dengan permainan
monopoli yang telah dimodifikasi. Pemberian treatment ini hanya diberikan
pada kelompok eksperimen saja.



35

3. Setelah treatment diberikan maka subjek diberikan post-test dengan
menggunakan instrumen yang sama dengan yang diberikan ketika pre-test.
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama diberikan post-test.

4. Hasil dari post-test dianalisis dan dilihat grafik peningkatan hasil angka yang
diperoleh ketika sebelum treatment diberikan dan sesudah treatment diberikan
kepada subjek penelitian.

Selanjutnya, bandingkan antara O1, Oz, Oz dan O4 untuk menentukan seberapa besar

perbedaan yang timbul, jika sekiranya ada sebagai akibat diberikannya variabel

eksperimen. Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan Uji Wilcoxon.

3.3 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian dilakukan di SMPQ Pelita Khoirul Ummah Bandar Lampung. Waktu
dalam penelitian ini dilakukan sejak dari turunnya surat persetujuan penelitian dari

Dekan FKIP Unila sampai tercukupinya jumlah data yang dibutuhkan.

3.4 Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu responden yang diminta untuk memberikan keterangan
tentang fakta data penelitian melalui instrumen penelitian yang diberikan yaitu
skala konsep diri. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 20 orang yang terdiri atas
12 perempuan dan 8 laki-laki. Sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh
populasi yang ada. Kemudian peserta didik diberikan pre-test dengan skala konsep
diri. Dari hasil pre-test terpilih 10 orang siswa dengan pertimbangan dari peneliti
dengan menyesuaikan karakteristik setiap siswa kelas VII SMPQ Pelita Khoirul

Ummah Bandar Lampung.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Variabel juga dapat digolongkan menjadi variabel bebas (independent variable) dan
variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas adalah variabel yang

memengaruhi, sementara variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi. Adapun
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variabel dalam penelitian ini seperti VVariabel bebas (independent variable) adalah

penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan monopoli sedangkan variabel

terikat (dependent variable) adalah peningkatan konsep diri.

a.

Konsep diri adalah gambaran, pandangan, harapan atau penilaian positif dan
negatifnya individu terhadap dirinya sendiri yang berkaitan dengan dimensi
eksternal dari konsep diri yang ada meliputi aspek fisik, aspek moral dan etika,
aspek personal, aspek keluarga dan aspek sosial peserta didik.

Layanan Bimbingan Kelompok dengan permainan monopoli adalah salah satu
layanan dalam bimbingan dan konseling yang memanfaatkan dinamika
kelompok guna mencapai tujuan bimbingan dan konseling bersama-sama
menggunakan perantara permainan monopoli konsep diri yang sudah
dimodifikasi untuk memudahkan jalannya diskusi antar anggota kelompok dan

membantu siswa untuk meningkatkan konsep dirinya.

3.6  Sumber Data

Sumber data adalah suatu subyek dari mana data diperoleh. Sumber data diperlukan

untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk menjamin

keberhasilan. Dalam hal ini data yang dibutuhkan dalam penelitian diperoleh dari

dua sumber, yaitu:

1.

Sumber Data Primer
Data primer yang digunakan bersumber dari peserta didik kelas VII SMPQ

Pelita Khoirul Ummah dengan skala konsep diri.

Sumber Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini, bersumber dari hasil wawancara peneliti
kepada Ibu Dwi Fitriani selaku Wakil Kepala SMPQ Pelita Khoirul Ummabh,
Ibu Enggar Widiyaningrum selaku Wali Kelas Kelas VII SMPQ Pelita Khoirul
Ummah, Ibu Mardiyah selaku guru BK di SMPQ Pelita Khoirul Ummah dan
beberapa guru di SMPQ Pelita Khoirul Ummah. Selain itu, peneliti juga

mengutip dari beberapa literatur dan jurnal.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun prosedur pengumpulan data
dalam penelitian dengan Skala Konsep Diri. Alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data adalah alat ukur skala psikologi. Skala psikologi adalah suatu
bentuk alat yang mengukur atribut non-kognitif, khususnya disajikan dalam bentuk
format tulis (Azwar, 2019). Jenis skala psikologi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap

suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2016).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat berupa skala Likert. Dalam skala ini
terdapat dua jenis item vyaitu, item favorable dan item unfavorable. dengan lima
alternatif jawaban yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 1 hingga Sangat
Sesuai (SS) dengan skor 4. Pemberian skor pada item favorable yaitu: Sangat Tidak
Sesuai (STS) diberi skor 1 hingga Sangat Sesuai (SS) diberi skor 4. Sedangkan pada
item unfavorable skor diberikan sebagai berikut: Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi
skor 4 hingga Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1.

3.8 Instrumen Penelitian

Sugiyono (2014) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat
pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati. Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk
mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun

sosial. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan skala psikologi.

Instrumen penelitian dibuat dalam bentuk skala likert. Skala yang dimaksud disini
adalah sejumlah peryataan tertulis yang responden memilih pernyataan yang ada
sesuai dengan dirinya. Pernyataan item berupa pernyataan favorable dan
pernyataan unfavorable. Cara merespon jawaban dengan sistem rating kategori
yaitu Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1)
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Kisi-kisi untuk skala konsep diri akan dipaparkan lebih rinci pada tabel di bawah

ini:

Tabel 2. Kisi-kisi Skala Konsep Diri

No. Aspek Indikator Favorble  Unfavorable Jumlah
1 Fisik Body Image 1,2,5,6,8 3,4,7,9,10 10
1. Spiritual
Moral dan e 11, 13, 14, 12, 15, 16,
2 Etika 2. N|Ia|-n_|I§| moral 1719, 20 18 10
3. Ideal diri
1. Kepribadian
. 21, 22, 23, 24, 25, 26,
3 Personal 2. Slfa_lt dan 28, 30 27 29 10
Perilaku
1. Hubungan
Keluarga 31, 32, 34, 33, 35, 36,
4. Keluarga 5 yingan 40 37,38, 39 10
Pertemanan
1. Harga diri
. 2. Peran 41,42, 44, 43, 45, 46,
5 Sosial o teraksi 48,49,50 47 10
Pertemanan
Total 50
Tabel 3. Pernyataan Konsep Diri
No Pertanyaan
Physical
1 Saya adalah anak yang tidak mudah jatuh sakit
2 Saya memiliki wajah yang cantik/tampan
3 Saya ingin seperti teman saya yang berpenampilan trendy
4  Saya merasa iri dengan wajah dan tubuh teman saya yang cantik/ganteng
5 Saya memiliki tubuh yang ideal
6 Saya menyukai diri saya apa adanya seperti saat ini
7  Saya tidak menyukai beberapa bagian tubuh saya
8 Saya merasa penampilan saya lebih menarik dibandingkan teman-teman saya
9  Saya merasa diri saya acak-acakan
10 Saya merasa insecure dengan kekurangan fisik saya.
Moral & Ethics
11 Saya adalah orang yang jujur
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12 Saya mudah untuk menyerah terhadap tantangan

13 Saya adalah orang yang sholih/Sholihah yang patuh kepada perintah Allah,
Rasul dan Orang Tua.

14 Saya berperilaku baik kepada orang lain.

15 Saya sering menggunakan kata-kata yang kasar/buruk.

16 Ibadah saya masih sering bolong-bolong

17 Saya mencoba berubah jika melakukan hal yang tidak benar

18 Saya merasa tidak dipercaya oleh orang lain.

19 Saya orang yang positive thinker.

20 Saya mendoakan hal-hal yang saya inginkan kepada Allah swt.
Personal

21 Saya adalah anak yang pintar

22 Saya adalah anak yang ceria

23 Saya adalah orang yang santai, tenang dan mudah berteman dengan siapa saja.

24  Saya tidak menyukai orang yang suka mengkritik saya.

25 Saya mudah membenci sesuatu.

26  Saya mudah terpancing emosi.

27 Saya malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

28 Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan diri saya sendiri.

29 Saya selalu mengingat perilaku buruk teman saya kepada saya

30 Saya belajar sungguh-sungguh ketika ujian datang.
Family

31 Keluarga saya adalah keluarga yang bahagia

32 Saya adalah anak yang rajin membantu pekerjaan rumah

33 Saya merasa tidak dicintai keluarga saya

34  Sayaterbuka dan selalu menceritakan kejadian sehari-hari dengan keluarga saya

35 Saya anak yang melawan orangtua

36 Saya tidak mempercayai keluarga saya.

37 Keluarga saya tidak memercayai saya

38 Saya merasa kesal dengan adik/kakak saya

39 Saya ingin memiliki keluarga seperti keluarga teman saya.

40 Keluarga mendukung penuh cita-cita saya.
Social

41 Saya mudah berteman dengan siapa saja.

42  Saya memiliki lebih dari 20 teman yang dekat.

43 Saya lebih mengutamakan perasaan teman saya dibanding perasaan saya sendiri

44 Sayg Ifebih memili_h untuk menyendiri karena saya merasa tidak sesuai dengan
pemikiran dan perilakunya teman-teman saya.

45  Saya takut memulai pembicara-an dengan orang yang baru saya kenal

46 Saya tidak suka jika teman dekat saya bermain dengan orang lain

47 Saya malu melakukan kegiatan jika sendirian tanpa mengajak teman saya.
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48 Saya tidak mudah memaafkan jika orang lain melakukan kesalahan

49 Saya menerima pendapat teman saya yang berbeda dengan pendapat saya.

50 Teman-teman saya semuanya berperilaku baik pada saya.

3.9 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji instrumen data untuk mengetahui seberapa cermat suatu
item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dapat dikatakan valid jika adanya
korelasi yang signifikan dengan skor totalnya, hal ini menunjukkan adanya
dukungan item tersebut dalam mengungkapkan sesuatu yang ingin diungkapkan.
Item biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditunjukkan kepada
responden dengan menggunakan bentuk kuesioner (angket) dengan tujuan untuk
mengungkapkan sesuatu (Duwi Priyatno, 2014).

Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang diperoleh setelah
penelitian adalah data yang valid atau tidak dari alat ukur. Menurut Sugiyono
(2019) Validitas adalah tingkat keakuratan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini
validitas instrumen diuji dengan menggunakan bantuan program SPSS 25. Kriteria
validitas taraf signifikan (o = 0,05) dengan menghitung nilai setiap soal, memiliki
beberapa kriteria, yaitu:

a. Jika rnitung > ravel (Uji dua sisi dengan sig 0.05) maka instrumen atau pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total, hal tersebut dinyatakan valid.

b.  Jika rhitung < rtaber (Uji dua sisi dengan sig.0.05) maka instrumen atau pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total, hal tersebut dinyatakan tidak valid.

Dari uji validitas yang telah dilakukan pada skala konsep diri dengan 50 item
pernyataan, terdapat 7 item pernyataan yang tidak valid yaitu nomor 3, 7, 16, 27,
36, 39 dan 48 dimana rnitung < rwapel Sehingga 7 item tersebut tidak dicantumkan
dalam skala konsep diri yang disebar kepada siswa. Sehingga, item yang valid
berjumlah 43 item, dimana rnitng > rtabet Yang kemudian 43 item tersebut yang

dijadikan skala konsep diri yang diisi oleh siswa.
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3.10 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019) reliabilitas adalah derajat konsistensi dan uji data atau
temuan. karena datanya tidak reliabel, tidak dapat diproses lebih lanjut, yang dapat
menimbulkan kesimpulan yang bias. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
hasil pengukuran, jika pengukuran dilakukan lebih dari satu kali. Pengujian

dilakukan dengan menggunakan software SPSS 25.

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian
ini uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal consistency yaitu
mencobakan instrument sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan teknik tertentu. Hasil analisisnya dapat digunakan untuk memprediksi
reliabilitas instrumen. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode
Cronbach Alpha. Dalam metode ini item yang valid saja yang masuk pangujian.
Untuk menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan
yaitu reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,6 sampai 0,79
dapat diterima dan diatas 0,8 sampai 1 adalah baik (memiliki konsistensi yang
tinggi) (Duwi Priyanto, 2014: 64).

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan pada skala konsep diri, skala
ini memiliki koefisien sebesar 0,909 yang menunjukkan bahwa semua item
pernyataan valid pada skala konsep diri adalah reliabel dengan kategori sangat
tinggi.

3.11 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan sebuah proses untuk mengolah data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti di lapangan. Hasil dari menganalisis data tersebut akan
menjadi jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
Adapun statistik yang digunakan adalah Uji Wilcoxon. Tes Wilcoxon adalah
metode non-parametrik yang digunakan untuk membandingkan dua sampel yang
tidak terdistribusi secara normal atau memiliki asumsi yang tidak terpenuhi. Tujuan
dari penggunaan tes ini adalah untuk menunjukkan jika nilai yang diperoleh dari
kedua sampel berasal dari populasi yang sama atau tidak. Wilcoxon Signed Rank

Test adalah uji non parametrik untuk mengukur perbedaan secara signifikan antara
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2 kelompok data berpasangan berskala ordinal atau interval tetapi berdistribusi
tidak normal. Uji Wilcoxon Signed Rank Test merupakan uji alternatif dari uji
pairing T test atau T-paired test apabila tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji ini
dikenal juga dengan istilah Wilcoxon Match Pair Test. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji wilcoxon signed test adalah sebagai berikut :

a. Ketika nilai probabilitas Asymp.sig 2 tailed < 0,05 maka terdapat perbedaan
rata-rata.

b. Ketika nilai probabilitas Asymp.sig 2 tailed > 0,05 maka tidak terdapat
perbedaan rata-rata.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMPQ Pelita Khoirul
Ummah Bandar Lampung dan sesuai dengan data yang sudah dianalisis pada bab
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan pemberian layanan bimbingan kelompok
dengan permainan monopoli dapat meningkatkan konsep diri pada siswa kelas VI
SMPQ Pelita Khoirul Ummah Bandar Lampung. Dilihat dari hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan konsep diri siswa sebanyak 17,8% pada
kelompok eksperimen dan 5,7% pada kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji
hipotesis, menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai P = 0,005<0,05,
yang dapat disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok dengan
permainan monopoli dapat meningkatkan konsep diri siswa kelas VI SMPQ Pelita
Khoirul Ummah Bandar Lampung. Peningkatan yang cukup tinggi ini terjadi
karena siswa lebih antusias untuk mengenal konsep dirinya melalui media

permainan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMPQ Pelita Khoirul Ummah

Bandar Lampung, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah:

a. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling
Diharapkan guru BK dapat menggunakan layanan bimbingan kelompok
dengan permainan monopoli ini untuk meningkatkan konsep diri siswa. Selain
itu, harapannya guru BK bisa lebih banyak berinovasi untuk memberikan
layanan BK di sekolah dengan media yang menarik dan menyenangkan untuk

peserta didik.
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Kepada Siswa

Diharapkan kepada peserta didik berupaya untuk mengikuti kegiatan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah dengan penuh antusias dan semangat
untuk mencegah dan mengatasi masalah individu maupun kelompok agar
tujuan bimbingan dan konseling di sekolah dapat tercapai dengan optimal.
Kepada Peneliti Lain

Kelemahan pada penelitian ini adalah durasi waktu yang begitu singkat
sehingga penelitian dirasa masih kurang maksimal untuk mendalami konsep
diri siswa. Peneliti lain diharapkan dapat menambah durasi waktu pelaksanaan
bimbingan kelompok dan mengecilkan jumlah anggota kelompok untuk lebih
mendalami konsep diri siswa melalui layanan bimbingan kelompok dengan

permainan monopoli.
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